KHILAFIYAH NAHWIYYAH.
Dialektika Pemikiran Nahu Basrah dan Kufah
dalam Catatan lbn al-Anbari

Asrina

Fakultas Syariah IAIN Imam Bonjol Padang
J1. Mahmud Yunus No. 1 Lubuk Lintah, Padang, 25000
e-mail: asrina_irnaz@yahoo.com, asrie2016@gmail.com

Abstrak: Nahu telah melewati berbagai diskusi, orientasi dan aliran sepanjang
sejarahnya. Setiap aliran nahu mempunyai metode sendiri yang dapat diidentifikasi
dari penggunaan dalil-dalil nahu dalam menetapkan kaidah nahu dan argumentasi
yang dibangun untuk menjelaskan masalah-masalah nahu. Pemikiran-pemikiran
yang dilontarkan oleh para ahli nahu merupakan salah satu cara untuk membedakan
antara satu aliran dengan yang lainnya. Sebagai seorang ahli nahu, Ibn al-Anbéri
telah menulis banyak karya ilmiah yang berkaitan dengan nahu dan ilmu lainnya.
Ibn al-Anbéri telah melahirkan sebuah karya yang monumental dalam masalah
khilafiyyah nahwiyyah yang dikenal dengan al-Inshdf. Ibn al-Anbari mempunyai metode
tersendiri dalam menjelaskan masalah-masalah khildfiyyah nahwiyyah melalui maha
karyanya itu. Kajian ini berupaya untuk menjelaskan dan menganalisis khildfiyyah
nahwiyyah, dan metode Ibn al-Anbari dalam memaparkan khildfiyyah nahwiyyah.

Abstract: Khildfiyah Nahwiyyah: Dialectics of Nahwu Basra and Kufah
Thoughts Reflected in Ibn al-Anbari’s Notes. Nahwu has been passed a
lot of discussion, orientation and direction throughout its history. Each Nahwu has
its own method that can be identified from the use of nahwu arguments in applying
of nahwu rule and arguments that are constructed to explain the nahwu problems.
The thoughts that were raised by the nahwu experts are a way to distinguish
between one ideology to another. As an expert of nahwu Ibn al-Anbari has written
many scientific papers that related to nahwu and other sciences. Ibn al-Anbari
has spawned a monumental work in khildfiyyah nahwiyyah problems that known
as al-Inshdf. Ibn al-Anbaéri has its own method in explaining khildfiyyah nahwiyyah
problems through his masterpiece. This study tries to describe and analyze khildfiyyah
nahwiyyah and Ibn al-Anbari methods in describing the khildfiyyah nahwiyyah.
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Pendahuluan

Tulisan ini difokuskan pada tema masalah khildfiyah dalam Nahu. Dalam membahas
tema tersebut, ada dua aspek yang menjadi pokok kajian. Aspek pertama adalah masalah-
masalah khildfiyah nahwiyyah, baik menyangkut ushiil al-nahwi maupun kaidah-kaidah
Nahu secara umum.! Masalah-masalah khildfiyah adalah masalah-masalah yang diperselisihkan
atau masalah-masalah yang tidak disepakati.? Dengan demikian, khildfiyah nahwiyyah
adalah masalah-masalah Nahu yang diperdebatkan atau tidak disepakati. Khildfiyah yang
dimaksudkan di sini adalah khildfiyah antara aliran Basrah dan aliran Kufah, yaitu ketidaksejalanan
pendapat di antara mereka dalam menetapkan suatu kaidah Nahu atau dalam menganalisis
aspek-aspek yang berkaitan dengan kebahasaan. Aspek kedua adalah upaya-upaya Ibn
al-Anbari menyangkut masalah-masalah khildfiyah nahwiyyah antara ulama Basrah dan
Kufah. Terkait hal ini, Ibn al-Anbaéri telah berupaya menginventarisir khildfiyah antara
aliran Basrah dan aliran Kufah dengan metodenya sendiri dan karyanya tersebut telah menjadi
acuan bagi peneliti khildfiyah nahwiyyah berikutnya hingga dasawarsa ini.

Khilafiyah nahwiyyah merupakan bentuk pencarian landasan logis dan filosofis terhadap
ilmu Nahu dan Nahu terapan. Diketahui bahwa ilmu Nahu merupakan tiang terkuat
dalam bahasa Arab dan merupakan pondasi dasar yang berkaitan langsung dengan al-
Qur’an. Tokoh-tokoh ahli gird’ah mensyaratkan bahwa salah satu kriteria gird’ah al-
Qur’an yang diterima adalah kesesuaiannya dengan kaidah Nahu. Al-Jazurl menyatakan
bahwa setiap gird’ah harus sesuai dengan kaidah Nahu, meskipun hanya dari satu sisi,
harus selaras dengan mushaf ‘Utsmani, meskipun bersifat ihtimali, dan sanadnya pun
harus sahih. Kesahihan sebuah gird’ah tergantung kepada ketiga syarat tersebut.® Dalam
kajian-kajian keislaman seperti memahami firman Allah, meneliti tafsir dan hadis Nabi
SAW, mengkaji dasar-dasar akidah, menjelaskan dalil-dalil hukum, dan masalah-masalah
fikih, tidak ada satu ilmu pun yang bisa mandiri tanpa ilmu Nahu, dan tidak ada satu
ilmu pun yang tidak memanfaatkan ilmu Nahu. Karena itu, ulama mensyaratkan pengetahuan
yang mumpuni tentang ilmu Nahu sebagai salah satu syarat seorang mujtahid.

Selaras dengan ini, pemahaman terhadap khildfiyah nahwiyah merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari ilmu Nahu itu sendiri. Ketidaktahuan terhadap Nahu berakibat
pada ketidaktahuan akan fungsi dan jabatan kata dalam sebuah kalimat serta hubungan
antar kata dalam kalimat yang pada gilirannya berimplikasi pada kesalahan makna. Kesalahan
seperti ini tidak hanya menyangkut tidak terkomunikasikannya pesan dalam bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga pada pembacaan terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang

IStudi lebih lanjut tentang ushiil al-nahwi, lihat Asyraf Mahir Mahm{id al-Nawajiy, Musthalahdt
Tlm Ushil al-Nahw: Dirdsah wa Kisyaf Mu‘jami (Kairo: Dar al-Gharib, 2001), h. 9.

2Louis Ma‘luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‘lam, cet. 26 (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986),
h. 193.

3Ab(i al-Khair Muhammad bin Muhammad al-Jazuri, al-Nasyar fi Qird’at al-Asyar, Juz 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), h. 9.
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sudah seharusnya terhindar dari kesalahan. Sejarah mencatat bahwa Ab{i Aswad al-Dualiy
menyusun ilmu Nahu disebabkan mendengar bacaan Q.S. al-Taubah/9: 3 yang salah yang
menyebabkan perubahan mendasar pada makna dan menyesatkan. Ayat tersebut dibaca:

RPRET ws,mjl L AT

Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan rasul-Nya.

Pembacaan tersebut menyebabkan arti ayat tersebut menjadi rusak dan menyesatkan,
di mana seharusnya ayat tersebut dibaca:

—wn

.,AJ,M df,wm 2 ’f»’(;

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik.

Akulturasi bahasa dan budaya serta meluasnya wilayah penyebaran agama Islam
menyebabkan harus ada upaya yang serius untuk memurnikan bacaan al-Qur’an. Peletakan
ilmu Nahu dan kajian-kajian Nahu pada awalnya didedikasikan untuk tujuan tersebut.
Upaya-upaya pembakuan bahasa Arab secara teoretis merupakan langkah-langkah strategis
demi komitmen terhadap al-Qur’an dan bahasa Arab. Kajian-kajian yang menimbulkan
khildfiyah nahwiyyah merupakan bentuk keseriusan dalam meletakkan pondasi gramatika
bahasa Arab yang kokoh dalam kerangka penjagaan terhadap bahasa al-Qur’an, bahasa
Arab dan ilmu ilmu keislaman.

Dinamika Khilafiyah Nahwiyyah dalam Historis

Syauqiy Dhayf mengklasifikasi aliran dalam Nahu menjadi lima, yaitu Basrah, Kufah,
Baghdad, Andalus dan Mesir. Secara natural, aliran Basrah merupakan aliran Nahu pertama
karena aliran Basrah lah yang meletakkan ushiil al-nahwi dan kaidah-kaiadah Nahu yang
dikenal sekarang ini. Aliran Nahu lainnya hanya cabang dan buah dari kajian Nahu Basrah.
Pada hakikatnya, peletak dasar Nahu aliran Basrah dan kaidah bahasa Arab dalam artian
khusus adalah al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy’. Aliran Basrah muncul kemudian melalui
kajian-kajian yang dilakukan al-Kisa‘i dan muridnya al-Farra‘.* Dari segi penggunaan istilah,
jika di dalam ilmu fikih aliran lebih dikenal dengan istilah mazhab, maka dalam ilmu Nahu
aliran lebih dikenal dengan istilah madrasah. Agak berbeda dengan aliran dalam ilmu fikih
yang mengaitkan nama suatu aliran dengan nama imam seperti Syafi‘iyyah, Malikiyyah
dan Hanabilah, maka dalam ilmu Nahu nama aliran justru dikaitkan dengan nama kota
atau daerah, di mana aliran itu muncul pertama kalinya seperti Basrah, Kufah, dan Baghdad.

“Lebih lanjut lihat Syauqiy Dhayf, al-Maddris al-Nahwiyyah (Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 1984),
h. 5-7.
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Setiap aliran mempunyai metode tersendiri dalam menyusun kaidah-kaidah Nahu
yang dipopulerkan oleh tokoh-tokoh masing-masing aliran. Masalah mendasar yang
menyebabkan terjadinya perbedaan antara satu aliran dengan yang lainnya adalah masalah
pengambilan dalil-dalil Nahu. Pengambilan dalil-dalil Nahu secara khusus dikaji dalam
ilmu ushil al-nahw. Istilah s> Js—ef menurut Mahmid Ahmad Nihlah pertama kali
diperkenalkan oleh Ibn Sarraj pada abad IV H dengan judul bukunya al-Ushill fi al-Nahw.
Istilah ini kemudian dipakai oleh Ibn Jinni (w. 322 H), meskipun belum ada penjelasan
tentang s Js—ei. Definisi s>t Js—of baru muncul pada abd VI H yang dikemukakan
oleh Ibn al-Anbari. Menurut Ibn Al-Anbariy s>\ Js—ef adalah: gw cs i ot godt adsi
OF LS gty sy Bl gdy dihor Lges Coms i o) 4l Jaf 4t J 5l 5 Ushill al-Nahwi membahas
tentang adillah al-nahw, yaitu dalil-dalil Nahu yang dapat dijadikan pegangan untuk
merumuskan kaidah-kaidah Nahu. Dalam proses perumusan kaidah-kaidah Nahu dikenal
J¥4—u¥ (mempergunakan ushiil al-nahw untuk merumuskan kaidah-kaidah Nahu) dan
s—:xuY1 (penggunaan ayat-ayat al-Qur'an, hadis Nabi SAW. atau syi‘r Arab untuk mendukung
J¥u—u¥1). Al-Suytithi mendefinisikan ushiil al-nahw sebagai suatu ilmu yang membahas
tentang adillah al-nahw secara global dari segi dalilnya, metode istidldl-nya dan juga hdl
al-mustadlal-nya. Sementara itu, Ibn Jinni menyatakan bahwa dalil-dalil Nahu tersebut
adalah simd’, ijma‘dan qiyds. Ibn al-Anbari mendefinisikan bahwa ushiil al-nahw adalah
dalil-dalil Nahu yang melahirkan pembahasan Nahu pada beberapa cabang dan fasal.
Dalil-dalil Nahu tersebut ada tiga, yaitu, naql, giyds dan istishhdb al-hdl. Ibn al-Anbari
menambahkan istishhdb al-hal namun tidak menyebutkan ijmd“. ¢

Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangannya dicatat bahwa ilmu Nahu melewati
masa yang panjang dan oleh ahli dibagi dalam beberapa fase. Fase pertama adalah fase
peletakan dasar dan pembentukan (os—S31y a—2¢1 »—b). Fase ini dimulai dari masa Abt
Aswad al-Dualiy (w. 69 H) sampai permulaan masa Khalil bin Ahmad (w. 175 H). Fase
kedua adalah fase pertumbuhan dan perkembangan (s—!s —21 ys-b). Fase ini dimulai
dari masa Khalil bin Ahmad al-Farahidiy dan Ab{i Ja‘far bin Hasan al-Ru’asi (w. 187 H) sampai
masa al-Mazini al-Bashari (w. 249 H) dan Ibn Sikkit al-Kfifiy (w. 243 H). Fase ketiga adalah
fase pematangan dan penyempurnaan (JwSJ\y zs—ad! ob). Fase ini dimulai dari masa
Ab{i ‘Usman al-Mazini dan Ya‘q(ib bin al-Sihhil al-K{fi (w. 243 H) sampai masa al-Mubarrad
al-Bishri (w. 285 H) dan Tsa‘lab al-Kfi (w. 291 H). Fase keempat adalah fase penguatan
dan penulisan (ci—e=dly zr 3 ;o—b) yang dimulai dari abad III H sampai Abad IV.”

Pada fase pertama akan ditemukan dominasi ilmuwan-ilmuwan Basrah sebagai
peletak dasar ilmu Nahu. Muhammad al-Tanthawly membagi fase pertama ini pada dua

SAl-Anbariy, Luma‘ al-Adillah fi Ushill al-Nahw (Suriah: Maktabah al-Jami‘ah al-Stiriah,
1957), h. 80.

6Al-Nawajiy, Musthalahdt ‘Ilm Ushiil al-Nahw, h. 9.

"Lebih lanjut lihat Muhammad al-Tanthawly, Nasy‘ah al-Nahw wa Tdarikh Asyhar al-Nuhdh
(Kairo: Dar al-Manér, 1991), h. 19-27.
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tingkat. Tingkat pertama adalah pengambilan dan pembelajaraan Nahu secara langsung
kepada Abfi al-Aswad al-Dualiy yang kemudian lanjutkan dengan proses menghapal, mengkaji
dan menyebarluaskan kaidah-kaidah Nahu yang telah disepakati. Di antara tokoh Nahu
pada tingkatan ini adalah ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz (w. 117 H), Nashr bin ‘Ashim al-
Laitsi (w. 89 H) dan Yahya bin Ya’mar al-Ghadwani (W. 139 H). Tingkat kedua adalah
gerakan diskusi-diskusi, penelitian, kolektifikasi masalah-masalah Nahu yang dilanjutkan
dengan penyusunan buku. Di antara tokoh tingkatan ini adalah Is4 bin ‘Umar al-Tsagéfiy
(w. 149 H) dengan karyanya al-Tkmdl dan al-Jdmi‘. Tokoh lainnya adalah Ibn Abfi Ishdq
al-Hadhrami (w. 117 H) dan Ab{i Amr bin Al4’ (w. 154 H).

Fase kedua merupakan awal keterlibatan ahli-ahli Kufah dalam Nahu. Pada fase ini
kajian Nahu sudah bercampur dengan kajian sharf dan sudah mulai ada persaingan antara
Basrah dan Kufah dalam kajian-kajian Nahu. Diskusi dan polemik yang terjadi antara aliran
Basrah dengan Kufah yang populer adalah perdebatan antara Khalil bin Ahmad dan al-
Ru’asi. Pada gilirannya, perdebatan ini akhirnya mempertegas warna kedua aliran, yakni
perbedaan warna aliran Basrah dan aliran Kufah. Di antara tokoh Nahu yang menonjol
pada masa ini adalah Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 174 H) dan Yunus bin Habib (w.
182 H) dari aliran Basrah serta al-Ru’asi (w. 187 H) dan al-Harrd’” (w. 187 H) dari aliran Kufah.

Persaingan yang menggejala pada fase kedua berlanjut pada fase ketiga. Dalam diskusi-
diskusi yang diadakan di Baghdad, kedua aliran ini mendapat dukungan dari kelompok-
kelompok yang fanatik terhadap aliran. Pada masa ini, para ahli berhasil menyusun berbagai
kitab Nahu dan memisahkan Nahu dengan sharf. Semenjak awal fase ketiga ini, kajian-
kajian Nahu membanjiri kota-kota besar seperti Baghdad, Basrah dan Kufah. Nahu mencapai
tahap kesempurnaan di tangan al-Mubarrad al-Bashari dan Tsa‘lab al-K{fi. Persaingan
kedua aliran ini mulai memudar seiring dengan munculnya semangat persatuan bangsa
dan adanya hubungan baik dengan penguasa di Baghdad. Di antara tokoh Nahu pada
fase ini adalah Ab{i ‘Utsmén al-Mazini (w. 236 H), al-Mubarrad al-Bashari (W. 285 H)
dan Tsa‘lab al-Kifi (w. 291 H).

Fase keempat ditandai dengan upaya-upaya untuk menguatkan dan mengukuhkan
apa yang telah dicapai pada masa sebelumnya dan meneruskannya pada generasi berikutnya.
Pada fase ini, kajian-kajian Nahu sudah lebih banyak dilakukan di Baghdad. Para ahli
mempelajari dan membanding-bandingkan Nahu Basrah dan Kufah, lalu kemudian memilah
dan memilih mana yang terkuat untuk diikuti menurut pertimbangan mereka.® Dari hasil
kajian tersebut, terkadang mereka mempunyai pendapat sendiri yang di kemudian hari
menjadi cikal bakal lahirnya aliran Baghdad.

Secara historis, lahirnya aliran Kufah dapat dianggap sebagai awal munculnya khildfiyah
dalam Nahu. Sebagaimana diketahui, fase pembentukan dan peletakan dasar ilmu-ilmu

8Lihat Muhammad Mau‘id, al-Dars al-Nahwiy: Umm Madrasah Nahwiyyah (Damaskus:
Dar Sa‘d al-Din, 2005), h. 73.
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Nahu terjadi di Basrah yang dipelopori oleh Ab{i al-Aswad al-Dualiy dan dimotori oleh ulama-
ulama Basrah. Pada masa ini, ulama-ulama Basrah telah melakukan kajian-kajian Nahu
yang intensif dan mendalam. Ikut sertanya ulama-ulama Kufah dalam membangkitkan
dan mengembangkan ilmu-ilmu Nahu serta munculnya kajian-kajian Nahu di Kufah pada
fase kedua, yaitu fase pertumbuhan dan perkembangan ilmu-ilmu Nahu, dianggap sebagai
sesuatu yang berbeda dengan Basrah, meskipun secara metodologis atau bidang kajian
mungkin pada awalnya sama saja. Adanya khildfiyah ini ditandai dengan penyebutan Bashari
untuk ulama-ulama Basrah dan Kiifi untuk ulama-ulama Kufah.

Pada periode selanjutnya, khildfiyah dalam Nahu ini melebar dan meluas karena dua
aliran ini mengambil jalan dan metode yang berbeda. Khildfiyah ini semakin mencuat
karena dibarengi oleh perkembangan kajian filsafat dan logika. Menurut Rizq al-Thawil,
ada beberapa hal yang memberi kontribusi berkembangnya khildfiyah dalam Nahu, di
antaranya berkembangnya kajian logika dan filsafat, kajian fikih dan munculnya golongan
Muktazilah.

Dalam bidang filsafat dan logika, dinasti Abbasiyah sejak awal berdirinya telah
membuka pintu bagi peradaban luar. Seiring dengan itu, dinasti Abbasiyah juga memfasilitasi
gerakan penerjemahan berbagai bidang ilmu ke dalam bahasa Arab. Karya-karya yang
diterjemahkan pada awalnya adalah buku-buku logika yang sedang digemari para ulama
pada masa itu. Perhatian pada buku-buku logika disebabkan pemikiran Islam mendorong
pencarian pemikiran baru yang cemerlang dalam rangka menjawab pemikiran ateisme
yang mulai merambah pemikiran Islam. Tidak mengejutkan, jika studi terhadap logika
Yunani juga mendorong studi terhadap filsafat Yunani. Pada fase awal, mereka yang kagum
dan terpengaruh dengan logika dan filsafat adalah para fuqahd’, mutakallimin dan kemudian
ilmuwan Nahu. Ahli Nahu yang banyak terpengaruh dengan filsafat dan logika adalah
ulama-ulama Basrah. Keterpengaruhan ini disebabkan Basrah lebih terbuka terhadap peradaban
luar dibandingkan dengan Kufah. Keterpengaruhan ahli-ahli Nahu Basrah dengan studi-
studi logika dan filsafat tercermin dalam berbagai bentuk seperti perhatian terhadap definisi
atau pengertian, pembagian atau klasifikasi, keseriusan terhadap teori ‘dmil serta adanya
‘illah yang merupakan ciri khas aliran Basrah.®

Dibandingkan ahli-ahli Nahu, ulama-ulama ushiil al-figh sebenarnya lebih dahulu
mengkaji masalah-masalah khildfiyah. Oleh karena itu, disinyalir peletakan ushill al-
nahwi juga didasarkan pada metode ushill al-figh. Penggunaan metode ushill al-figh dalam
kajian Nahu dipelopori oleh ahli Nahu Basrah, sedangkan ahli Nahu Kufah hanya terpengaruh
dengan ahli Nahu Basrah dalam masalah giyds dan ‘illah. Mengenai keterpengaruhan dengan
kajian-kajian fikih ini, Ibn al-Anbari dalam menyusun bukunya al-Inshaf mengakui bahwa
buku tersebut disusun berdasarkan tartib masalah-masalah khildfiyah antara Imam al-

°Al-Sayyid Rizq al-Thawil, Al-Khildf Baina al-Nahwiyyin: Dirdsah wa Tahlil wa Tagwim (Makkah:
Jami‘ah Umm al-Qur4, 1984), h. 80.
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Syafiidan Imam Ab{i Hanifah. Pernyataan tersebut sangat jelas menyiratkan Ibn al-Anbari
mengadopsi metode yang digunakan dalam kajian fikih.

Jika diteliti lebih lanjut, didapati bahwa ushiil al-figh memberi pengaruh yang tidak
sedikit terhadap ushiil al-nahwi. Terdapat berbagai kesamaan antara ushil al-nahwi dan
ushtll al-figh. Dalam penetapan hukum, di dalam ilmu ushil al-nahwi terdapat adillah al-
nahw, sedangkan di dalam ilmu ushiil al-figh terdapat adillah al-ahkdm. Di dalam ushill al-
nahwi, dikenal gawd‘id al-taujih yang fungsinya hampir sama dengan qawa‘id ushilliyyah
dalam ushill al-figh. Qawd‘id ushtiliyyah sasarannya adalah i~z (mashlahah) dan dikenal
dengan istilah y,—2 ¥ 5 ,—2 Y. Qawd‘d al-taujih dalam ushil al-nahwi dikenal dengan
istilah _—J ¥5 Lk> ¥ dan sasarannya adalah ssey (faedah).!?

Bentuk lain pengaruh ushiil al-figh terhadap ushil al-nahw. Ushiil al-nahw adalah
perhatian penuh terhadap teks dan upaya yang sungguh-sungguh untuk memurnikan teks
melalui pembatasan waktu dan tempat, kritik teks dari segi sanad dan matan dan penetapan
kaidah berdasarkan istisyhdd, ta'wil atau takhrij.'! Di samping itu, permasalahan-permasalahan
yang menarik perhatian ulama Nahu semenjak periode awal adalah permasalahan-permasalahan
yang bersumber dari ushiil al-figh. Para ahli Nahu meniru ahli fikih dalam penetapan istinbdth
dan istidldl. Sejarah mencatat bahwa Khalil ibn Ahmad hidup semasa dengan Imam Ab
Hanifah dan ia banyak mengutip teks-teks fikih untuk menguatkan beberapa permasalahan
Nahu.!? Sibawaihi sezaman dengan Ab Y(isuf dan Muhammad Ibn Hasan yang mana
keduanya adalah sahabat Imam Ab{i Hanifah. Ahli Nahu banyak menukil istilah-istilah
Nahu dari ushiil al-figh terutama yang berkaitan dengan al-ushiil dan metode istidldl
tersebut.'?

Keterpengaruhan ahli Nahu dengan ushiil al-figh juga nampak dalam pemberian
definisi, bab-bab Nahu serta batasan-batasan istilah. Pembagian hukum Nahu kepada wadjib,
mamntil’, hasan, gabih, khildf al-auld, ja’iz dan sebagainya merupakan pengaruh pembagian
hukum fikih yang ditetapkan melalui ushiil al-figh.'* Para ahli ushiil al-figh dan mufasir
sudah meletakkan dasar tata cara meletakkan bab-bab, pembagian dan metode-metodenya
dan kemudian ahli Nahu mengambil manfaat dari semua itu dalam menyusun ushil al-
nahwi.’® Dalam masalah illat pengaruh ushiil al-figh terhadap ushiil al-nahwi sangat jelas.
Pengaruh ini sudah terlihat dengan jelas sejak fase pertama. Pengaruh ini misalnya nampak

9Tamam Hasan, al-Ushiil (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1982), h. 208.

HAbduh al-Réjihi, al-Nahwu al-Arabi wa al-Dars al-Hadits (Beirut: Dar al-Tsaqafah, 1986),
h. 15.

2Ahmad ‘Ilm al-Din al-Juniidi, “Fi al-I'rab wa Musykilatih,” dalam Majma‘ al-Lughah al-
Arabiyyah, Jilid XXXXII (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), h. 170.

13AlT Abt al-Makarim, Tagwim al-Fikr al-Nahwt (Beirut: Dar al-Tsaqéfah, t.t.), h. 232.

141bid., h. 230.

1>Ahmad Mukhtar ‘Umar, al-Bahts al-Lughawt ‘Inda al-Arab (Kairo: Déar al-Kutub, 1977),
h. 79.
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pada penerimaan ‘llah, syarat-syarat ‘illah, klasifikasi ‘illah, dan cacatnya.'® Para ahli
Nahu juga mengambil dari ushill al-figh kaidah-kaidah dan dhawdbit-dhawdbit yang
mereka sukai untuk mentarjih dalil-dalil yang bertentangan, baik itu pertentangan dalam
simd’, qiyds, ataupun antara simd‘dan qiyds.”

Jika dicermati lebih lanjut, munculnya khildfiyah menimbulkan implikasi positif
dan negatif. Dalam pengertian positif, adanya khildfiyah memberikan berbagai alternatif
untuk menyelesaikan berbagai persoalan kebahasaan. Bisa jadi dalam suatu persoalan
teori-teori aliran Basrah lebih mumpuni daripada teori yang dikemukakan aliran Kufah,
atau sebaliknya. Namun di sisi lain, khildfiyah dalam istidldl akan mempengaruhi ketetapan
hukum yang dihasilkan. Sebab itu, bisa jadi hasil ketetapan dari dua metode yang berbeda
akan berseberangan.

Sejauh yang ditelusuri, cikal bakal khildfiyah dalam kajian Nahu pertama kali muncul
dalam tataran individu, bukan dalam tataran metodologis aliran. Khildfiyah dalam tataran
individu ini diawali oleh adanya perseberangan pendapat antara al-Kisd'l dengan gurunya
al-Ruasi ketika memperdebatkan masalah-masalah nahwiyah dengan al-Farrd’. Pada kesempatan
itu, al-Kisa’1 mematahkan pendapat al-Ru’asi yang diriwayatkan oleh al-Farrd’. Dengan
demikian, awal mula khildfiyah tersebut muncul dalam aliran Kufah.

Khildfiyah yang muncul dalam aliran Kufah tersebut kemungkinan besar hanyalah
suatu diskusi atau bertukar pendapat. Khildfiyah yang serius yang menimbulkan perseteruan
antara dua aliran Basrah dan Kufah baru muncul pada peredebatan Sibawaihi dan al-Kisa’1.
Pada perdebatan kedua tokoh ini, metode Nahu masing masing aliran sudah jelas dan berbeda
satu sama lain. Sejalan dengan hal tersebut, masalah-masalah khildfiyah yang muncul
pun sudah beragam.

Hal dasar pertama yang berbeda antara aliran Kufah dan Basrah adalah penentuan
kabilah yang dialeknya bisa dijadikan sebagai rujukan bahasa. Aliran Basrah membatasinya
pada kabilah-kabilah yang berada di bagian tengah jazirah Arab sebagai kabilah-kabilah
yang berbahasa fushhd. Adapun mereka yang tinggal di pesisir jazirah Arab, dialek-dialeknya
dianggap telah kabur disebabkan adanya asimilasi dengan bangsa-bangsa asing yang
bertetangga dengan mereka. Sebab itu, aliran Basrah hanya mengambil bahasa Arab dari
kabilah Qis, Tamim dan Asad, kemudian dari kabilah Huzayl, sebagian kabilah Kinanah
dan Thay. Sementara itu aliran Kufah tidak memberikan syarat apapun, bahkan membolehkan
mengambil dari kabilah Arab manapun, baik yang tinggal di pedalaman maupun yang
tinggal di pesisir pantai.'® Mereka sepakat bahwa semua kabilah Arab menggunakan bahasa
Arab, karena itu harus diambil semuanya bukan dibatasi pada sebahagian kabilah saja.
Asimilasi bukanlah sesuatu yang merusak bahasa melainkan sesuatu yang mesti terjadi.

16Al-Makarim, Taqwim al-Fikr al-Nahwi, h. 227.
VIbid., h. 228.
18A]l-Thawil, al-Khildf Baina al-Nahwiyyin, h. 107-108.
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Dalam hal ini sepertinya baik aliran Kufah maupun Basrah tidak mengedepankan
perbedaan antara dialek-dialek Arab dengan al-lughah al-musytarikah. Realitas yang ada
bahwa dialek hanyalah bahasa-bahasa percakapan di antara individu atau kelompok, dan
ketika seorang invidu dari kabilah manapun ingin menyusun pidato atau syi‘r atau seni
tutur lainnya, secara serta merta ia akan menggunakan lughah musytarikah yang merupakan
bahasa pemersatu di antara seluruh kabilah Arab. Perbedaan yang ditimbulkan oleh perbedaan
dialek hanyalah perbedaan bahasa percakapan sehari-hari. Namun bisa jadi adanya kesadaran
bahwa perbedaan dialek akan memberi warna yang berbeda dalam menghasilkan makna
dan pada gilirannya akan mempengaruhi lughah musytarikah.

Khildfiyah antara aliran Basrah dan Kufah semakin beragam dan mencolok dengan
tampilnya pemuka-pemuka dua aliran ini. Di tangan mereka metode masing-masing aliran
semakin sempurna. Dasar-dasar kajian Nahu mereka semakin terlihat berbeda. Realitas
khilafiyah tersebut semakin mengemuka dalam berbagai mundzharah dan majelis-majelis
diskusi serta berbagi buku yang ditulis. Mundzharah adalah penyampaian bacaan-bacaan
yang dijadikan pegangan oleh salah satu pemuka aliran Basrah dan salah seorang pemuka
aliran Kufah. Mundzharah ini biasanya disempurnakan dengan adanya pertemuan-pertemuan
di antara keduanya. Kebanyakan penyampaian bacaan-bacaan ini dilakukan di Baghdad.
Di antara mundzharah yang terkenal adalah mundzharah antara Sibawaihi dengan al-
Kisd’i, antara al-Kisd’i dengan al-Ashm&’i dan antara al-Mazini dengan ahli-ahli Nahu
Kufah. Sementara itu, yang terjadi di majelis-majelis biasanya adalah perdebatan untuk
mencari pendapat yang lebih dekat dengan kebenaran. Di majelis ini, suatu persoalan kebahasaan
akan dibahas dari berbagai sudut pandang, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
yang lebih bertanggung jawab. Banyak karya-karya tentang Nahu ditulis melalui majelis
Nahu seperti ini.'® Di antara buku-buku yang ditulis yang berbicara tentang khildfiyah
nahwiyyah antara kedua aliran tersebut dengan menyebutkan tokoh-tokohnya atau sebahagian
persoalan penting yang diperselisihkan adalah Ikhtildf al-Nahwiyyin li Tsa‘lab, al-Masd’il
‘ala Mazhab al-Nahwiyyin fi ma Ikhtalafa fih al-Bashariyyun wa al-Kufiyyun li Ibn Kisan, al-
Mugni’ fi ikhtilaf al-Bashariyyun wa al-Kufiyyun li Ibn Ja‘far al-Nuhhds, al-Radd ‘ala Tsalab fi
Ikhtildfi al-Nahwiyyin li Ibn Durustuwayh, dan Kitab al-Ikhtildf li Abdilldh al-Azadiy.*

Khildfiyah antara aliran Kufah dan Basrah berakhir pada penghujung abad ketiga
Hijriyah. Pada masa ini masalah-masalah khildfiyah antara dua aliran tersebut memasuki
babak baru, yaitu fase penelitian dan pengkajian. Pada masa ini juga disusun buku-buku
yang membahas tentang masalah-masalah khildfiyah dalam Nahu. Namun sayangnya, dari
beberapa literatur yang ditemukan menyebutkan bahwa di antara karya-karya tersebut
hanya dua yang bisa ditemukan sampai saat ini. Kitab tersebut adalah al-Insdf karya Ibn
al-Anbari dan al-Tabyin fi Masdail al-Khildf karya al-‘Ukbari.

Ibid., h. 93-96.
20 Jbid., h. 97.
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Ada perbandingan menarik yang dilakukan muhaqqiq antara dua karya dan pengarang
tersebut menyangkut masalah-masalah khildfiyah nahwiyyah. Dari segi kehidupan pribadi,
menurutnya kedua tokoh ini hidup pada masa hampir yang bersamaan di Baghdad dan hampir
tidak pernah keluar Baghdad sampai akhir hayat mereka. Al-‘Ukbariy lahir di Baghdad,
sementara Ibn al-Anbari hijrah ke Baghdad ketika masih belia. Keduanya mempunyai karya
yang banyak dan kebanyakan dari karya tersebut berupa kajian ilmu Nahu. Keduanya
juga mempunyai pandangan Nahu yang hampir sama, yaitu cenderung pada aliran
Basrah dan sama-sama menulis tentang masalah-masalah khildfiyah dalam Nahu. Dalam
hal ini, Ab(t Hayyan berpendapat bahwa al-‘Ukbariy adalah murid Ibn al-Anbari. Semetara
itu, dalam bidang fikih mereka berbeda aliran, jika Ibn al-Anbari bermazhab Syafi‘i, maka
al-‘Ukbari bermazhab Hambali. Al-‘Ukbar adalah orang yang dekat dengan penguasa
dan hidup berkecukupan, sedangkan Ibn al-Anbari adalah seorang yang zuhud, hidup
dalam kemiskinan dan tidak mau menerima pemberian siapapun, sedikit ataupun banyak.?!

Mengenai al khildf bain al-nahwiyyin, baik al-Inshdf maupun al-Tabyin bukanlah
karya pertama bagi kedua tokoh tersebut. Tetapi yang jelas adalah al-Inshdf jauh lebih dahulu
muncul dari kitab al-Tabyin. Hal ini diperkuat pernyataan Ibn al-Anbariy bahwa al-Inshdf
adalah karya pertama dalam ilmu bahasa Arab dengan alur dan susunan seperti itu.
Mengutip pendapat Ibn al-Anbériy:

a-lade Gy b G g el g A s e o)l e (3 Gio ST Jof 0S5
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Dimungkinkan bahwa al-‘Ukbari sebahagian besar mengutip dari Ibn al-Anbari, karena
alur al-Tabyin mengikuti alur al-Inshdf dan muncul setelah sekian lama kemunculan al-
Inshdf Sebagaimana juga ditemui banyak kemiripan dalam memaparkan dan menguraikan

suatu persoalan. Meskipun demikian al-‘Ukbari bukanlah bayangan Ibn al-Anbari, karena
di samping sekian banyak persamaan ada banyak perbedaan dalam karya mereka.

Ibn al-Anbériy dan Kodifikasi Masalah-Masalah Khildfiyyah Nahwiyyah

Nama al-Anbari adalah penisbatan pada daerah al-Anbér. Al-Anbar adalah suatu
negeri kuno di tepi sungai Euphrat yang berjarak kira-kira 10 farsakh (+ 18 KM) dari Baghdad.

HPperiksa Abf al-Baqd’ al-‘Ukbariy, al-Tabyin ‘an Mazdhib al-Nahwiyyin al-Bashariyyin wa
al-Kiifiyyin, ed. ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-‘Utsaimin (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaikén,
2000), h. 89-91.

22Kamal al-Din Abi al-Barakat Abd al-Rahman bin Muhammad bin Abi Sa‘ld al-Anbariy
al-Nahwi, al-Inshdf fi Masd’il al-Khildf bain al-Nahwiyyin: al-Bashariyyin wa al-Kiifiyyin, diedit
oleh Muhammad Muhyi al-Din Abd al-Hamid (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.t.), h. 3.
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Daerah ini terletak di bagian Timur Laut Irak, yaitu 40,43° Bujur Timur dan 23,33° Lintang
Utara.”

Tokoh yang memakai al-Anbari pada namanya sebenarnya tidak hanya disandang
oleh satu orang. Dalam literatur bahasa dan sastra Arab saja, ada tiga tokoh yang bergelar
al-Anbari atau yang dinisbahkan dengan al-Anbar. Salah satu dari tiga tokoh bahasa Arab
yang memakai nama al-Anbari ialah Abtit Muhammad al-Qasim bin Muhammad bin
Basysyar al-Anbéri. Di samping sebagai ahli bahasa Arab, Abtt Muhammad al-Anbéri
adalah seorang ahli hadis. Di dalam Bughyah al-Wu‘dh nama Abt Muhammad al-Anbari
ditulis al-Qasim bin Muhammad bin Basysyar Abi Muhammad al-Anbari al-Nahwi. Al-
Zubaydi menempatkan Abtit Muhammad al-Anbari pada Thabaqdt ke-4 dalam barisan
ahli bahasa aliran Kufah. Abt Muhammad al-Anbari wafat pada tahun 304 H di Baghdad
dan di antara karyanya adalah Khalq al-Insdn, Khalaq al-Faraz, al-Muzakkar wa al-Muannats,
al-Amtsdl, Gharib al-Hadits, serta Syarh al-Saba’ al-Tiwdl.>*

Tokoh kedua yang bernama al-Anbari adalah anak Abt Muhammad al-Anbari yaitu
Muhammad yang lebih dikenal dengan Abti Bakr Muhammad bin al-Qasim bin Muhammad
bin Basysyar al-Husain al-Anbari. Abti Bakr al-Anbari lahir pada tahun 271 H dan wafat
di Baghdad pada tahun 327 H atau 328 H. Al-Zubaidi menempatkannya pada Thabaqdt
ke-4 dalam barisan ahli bahasa aliran Kufah dan termasuk sahabat Tsa‘lab. Seperti bapaknya,
selain ahli di bidang bahasa, Ab{i Bakr al-Anbari juga ahli tafsir dan ahli hadis. Hadis
dari Ab(i Bakr al-Anbari di antaranya diriwayatkan oleh al-Daruquthni dan Jama‘ah.?*

Tokoh ketiga yang bernama al-Anbari adalah Ab{i al-Barakéat Abd al-Rahman bin
Muhammad bin Abi ‘Ubaid Allah bin Abi Sa‘ld al-Anbéri yang digelar dengan “al-Kamal”.%
Ab al-Barakat al-Anbari adalah tokoh yang paling populer dibanding dua tokoh di atas.
Abti al-Barakat al-Anbari semakin populer berkat karyanya al-Inshdf fi Masa 'il al-Khilaf
dan Nugzhah al-Alubbd’i fi Thabaqat al-Udabd’i. Ibn al-Anbari yang ketiga inilah yang
dimaksud dalam kajian ini.

Di dalam maha karyanya al-Inshdf, nama lengkap Ibn al-Anbari dicantumkan sebagai
al-Syaikh al-Imam Kamal al-Din Abi al-Barakat Abd al-Rahman bin Muhammad bin Abi

BMuhammad Athd’ Mau‘id, Muhammad bin al-Qdsim al-Anbdriy (271-328 H) wa Juhiiduhu
fTl al-Nahw wa al-Sharf wa al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr al-Ma‘ashir, 2000), h. 19.

%Lihat Abi Bakr Muhammad bin al-Hasan al-Zubaydiy al-Andalfisiy, Thabaqdt al-Nahwiyyin
wa al-Lughawiyyin, diedit Muhammad Abt al-Fadhal Ibradhim, cet. 2 (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1983),
h. 208. Bandingkan dengan al-Hafizh Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suytthi, Bughyah al-Wu’dh
fT Thabaqdt al-Lughawiyyin wa al-Nuhah, Juz 11 (Mesir: Dar al-Fikr, 1979), h. 261.

ZLihat al-Suyf(thi, Bughyah al-Wu‘dh, h. 212-214. Lihat juga al-Zubaydiy, Thabaqdt al-
Nahwiyyin, h. 103-104.

%Sebagaimana dikemukakan Muhammad Abfi al-Fadhal Ibrahim dalam pengantar kitab
Nugzhah al-Alubbd’i fi Tabaqdt al-Udabd’i. Lebih jelasnya lihat Ab#i al-Barakat Kamal al-Din ‘Abd
al-Rahméan bin Muhammad al-Anbariy, Nuzhah al-Alubbd’i fi Tabaqdt al-Udabd’i, diedit oleh
Muhammad Ab{ al-Fadhal Ibrdhim (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1998), h. 3.
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Sa’id al- Anbiri al-Nahwi. Pada karyanya yang lain disebutkan sebagai ‘Abd al-Rahméan
bin Muhammad bin‘Ubayd Allah bin Abi Sa‘ld al-Anbari di dalam Asrdr al-Arabiyyah dan
sebagai Abd al-Rahman bin Muhammad bin ‘Ubayd Allah bin Mu’shab bin Abi Sa’id Kamal
al-Din Abi al-Barakat bin al-Anbari di dalam al-Baydn fi Gharib I'rab al-Qur’dn. Dalam
literatur Arab lain, Ibn al-Anbari bernama lengkap Abfi al-Barakat Abd al-Rahman bin
Abi al-Wafa’ bin ‘Ubayd Allah bin Abi Sa’id al-Anbari dengan gelar Kamal al-Din al-Nahwi.?”
Menurut versi Inbah al-Ruwdh Ala Anbah al-Nuhdh Ibn al-Anbéari bernama ‘Abd al-Rahméan
bin Muhammad bin Abd Alldh bin Abi Sa’id al-Anbari Abti al-Barakat dengan gelar Kamal
al-Nahwi.?®

Kitab-kitab Thabaqdt menuliskan namanya dengan sedikit perbedaan. Di dalam mukaddimah
al-Baydan fi Gharib I'rdb al-Qur’dn dinyatakan bahwa penulisan namanya ada enam versi.*
Menurut versi Tdrikh al-Kamil, nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin Muhammad
bin Abi Sa’id Abt al-Barakat al-Nahwi yang dikenal dengan Ibn al-Anbéri. Fawat al-Wafayat
mengatakan bahwa nama lengkapnya adalah Abti al-Barakat Kamal al-Din ‘Abd al-
Rahman bin Muhammad bin‘Ubaid Allah al-Anshari al-Anbari. Wafaydt al-A’ydn menyebutkan
nama lengkapnya adalah Abi al-Barakat Abd al-Rahman bin Abi al-Wafa’ bin ‘Ubaid Allah
bin Abi Sa’id al-Anbari yang digelar dengan Kamal al-Din. Syazarat al-Dzahab mencatatkan
bahwa nama lengkapnya adalah al-Kamal ibn al-Anbari al-Nahwi al-Abd al-Shalih Ab
al-Barakat ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin ‘Ubaid Allah al-Syafi‘i. Bughyah al-Wa‘ah
mencatatkan namanya sebagai Abd al-Rahman bin Muhammad bin‘Ubayd Allah bin Abi
Sa’id al-Imam Ab al-Barakat Kamal al-Din Anbari.*° Adapun menurut Inbdh al-Ruwdh
namanya adalah ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin ‘Abd Allah bin Abi Sa‘id al-Anbari
Abti al-Barakat dengan gelar Kamal al-Nahwi.?' Perbedaan penulisan namanya tersebut
kadang-kadang dikarenakan tidak menyebutkan sebagian nenek moyangnya dan terkadang
terkait dengan julukan, gelar atau sifatnya.

Ibn al-Anbéari menghabiskan umurnya di Baghdad. Ia hidup pada rentang waktu
tahun 513-577 H. atau 1119-1181 M. Dalam bidang fikih, Ibn al-Anbari menganut mazhab
Syafiidan beraliran Nizhamiyyah. Ini berarti Ibn al-Anbari juga beraliran Asy‘ariyyah.3?

YAl-Sayyid Razq al-Thawil, Al-Khildf Baina al-Nahwiyyin: Dirdsah wa Tahlil wa Tagwim
(Makkah: Jami‘ah Umm al-Qura, 1984), h. 366.

28Jamal al-Din Abi al-Hasan ‘Al1l bin Y(suf al-Qifti, Inbdh al-Ruwdh Ala Anbah al-Nuhdh,
diedit Muhammad Ab{ al-Fadhil Ibrahim, Juz II (Kairo: Dér al-Fikr al-Arabi, 1986), h. 169.

Lebih lanjut lihat Ab( al-Barakat bin al-Anbari, al-Baydn fi Gharib al-Qur’dn, diedit Thaha
‘Abd al-Hamidith, Juz I (Mesir: al-Hai’ah al-Misriyyah al-“‘Ammah li al-Ta‘lif wa al-Nasyr, 1980),
h. 5.

3Lihat al-Suyfithi, Bughyah al-Wu’dh, h. 212-214.

31Al-Qifthi, Inbdh al-Ruwdh Ald Anbdh al-Nuhdh, h. 169.

$2Madrasah Nizhamiyah didirikan pada masa Dinasti Saljuk oleh Nizdm al-Muluk di Baghdad
pada bulan Zulhijjah tahun 457 H/1065 M dan diresmikan pada bulan Zulga’dah tahun 459
H/1067 M. Madrasah ini didanai oleh lembaga wakaf dan didukung sepenuhnya oleh pemerintah
yang beraliran Sunni. Ada berbagai motif yang mendasari pendirian madrasah ini, di antaranya
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Dalam bidang Nahu, Ibn al-Anbariy termasuk aliran Baghdadiyah, tetapi cenderung
pada aliran Basrah. Ibn al-Anbari belajar Nahu pada Ibn al-Syajari (w. 542 H.) yang apabila
ditelusuri ke atas akan sampai pada Sibawihi.*?

Dalam bidang keilmuan, Ibn al-Anbari meninggalkan berbagai kitab dan tulisan
yang sangat banyak jumlahnya. Ibn al-Ammad al-Hanbali mengatakan bahwa karya
Ibn al-Anbari lebih dari 180 buah. Al-Sabaki dalam Thabagqdt al-Sydfi‘iyyah menyebutkan
bahwa karya Ibn al-Anbari dalam bidang Nahu dan bahasa lebih dari 50 kitab. Al-Suytthi
dalam Bughyah al-Wu’dh menyebutkan sampai 70 judul. Pada mukaddimah Asrdr al-Arabiyyah,
muhaqqiq-nya menyatakan bahwa Ibn al-Anbari menulis buku dalam berbagai disiplin
ilmu yang populer pada masanya, seperti usul fikih, ilmu kalam, bahasa, dan seni berdebat
dan diskusi. Dia mengklasifikasikannya menjadi tiga kelompok, yaitu al-Atsdr al-Mafqiidah,
al-Atsdr al-Makhthiithah dan al-Atsdr al-Mathbti‘ah. Al-Atsar al-Mafqiidah adalah karyanya
yang disebutkan oleh kitab-kitab Tardjim, kitab-kitab Thabaqgat dan Ma‘djim al-Muallifin
tetapi tidak ditemukan dalam daftar karya al-makhthiithah dan para muhaqqiq juga tidak
mengenalnya. Karya Ibn al-Anbéri yang termasuk dalam klasifikasi ini ada sekitar 64 judul
sementara karya Ibn al-Anbari yang makhthtithah ada 8 judul.

Karya Ibn al-Anbari yang diterbitkan terbagi dalam tiga disiplin ilmu. Karya Ibn al-
Anbari dalam bidang bahasa adalah al-Bulghah fi Farq bain al-Mudzakkar wa al-Muannats
yang diterbitkan oleh Dar al-Kutub Kairo pada tahun 1970, Hilyah al-‘Uqud fi al-Magshir
wa al-Mamdid yang diterbitkan oleh al-Mathba‘ah al-Katsulikiyyah Beirut tahun 1966,
al-Luma’ fi Shun‘ah al-Syi‘r yang diedarkan oleh majalah al-Majma‘“ al-‘Ilmiy al-Arabi di
Damaskus tahun 1955, al-Miijaz fi ‘Ilm al-Qawdfi yang diedarkan oleh majalah al-Majma’
al-Tlmiy al-Arabiy di Damaskus tahun 1956 dan Zinah al-Fudala’fi al-Farq bain al-Dhdd
wa al-Zhd’ yang diterbitkan oleh Dar al-Qalam Beirut tahun 1971. Dalam bidang sejarah,
Ibn al-Anbari menulis Nuzhah al-Alubbd’i fi Thabaqat al-Udabd’i. Kitab ini telah diterbitkan
sebanyak lima kali yakni di Kairo pada tahun 1876 dan 1967, di Paris pada tahun 1957, di
Beirut pada tahun 1963, di Baghdad pada tahun 1959, dan di Kairo pada tahun 1998 yang
diterbitkan oleh Dér al-Fikr al-Arabi.

Karya Ibn al-Anbéri dalam bidang Nahu di antaranya adalah Asrdr al-Arabiyyah.
Buku ini telah diterbitkan sebanyak tiga kali, pertama terbit pada tahun 1886 di Leiden,
kedua terbit di Damaskus pada tahun 1957 yang di-tahqiq oleh Muhammad Bahjad al-Baythér,
ketiga terbit di Beirut pada tahun 1996 oleh Dér al-Kutub al-Tlmiyyah dan di-tahqiq oleh
Muhammad Husayn Syam al-Din. Buku lainnya adalah al-Inshdf fi Masdil al-Khildf. Secara

pendidikan, konflik antara kelompok agama (di mana madrasah ini diperuntukkan bagi pengikut
Imam al-Syéfi‘i yang beraliran Asy‘ariyah), pendidikan pegawai pemerintah dan juga motif
politik untuk menjaga hubungan baik antara pemerintah dengan ulama. Madrasah ini mempunyai
banyak cabang tetapi yang terkenal dan bertahan lama hanya yang berada di Baghdad.

3Abduh al-Réjih, Durils fi Madzdhib al-Nahwiyyah (Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyyah,
1980), h. 109-110.
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parsial, kitab ini telah diterbitkan beberapa kali, yaitu di Wina pada tahun 1878, di Rusia
pada tahun 1873 dan tahun 1878. Penerbitan al-Inshdf secara lengkap yang disertai syarah
dan kritik baru pada tahun 1913 di Leiden dalam edisi bahasa Jerman. Edisi bahasa Arab
sendiri baru diterbitkan pada tahun 1953 di Kairo. Kitab ini dianggap karya Ibn al-Anbari
yang paling besar dan merupakan satu-satunya kitab yang membahas masalah khildfiyah
nahwiyyah antara ahli-ahli Basrah dan Kufah yang paling lengkap dan menyeluruh. Ari
segi kelengkapan isi ini, belum ada satu kitab pun yang dapat menandinginya. Selain
itu, Ibn al-Anbari juga menulis al-Bayan fi Gharib I'rab al-Qur’an. Kitab ini pertama kali
diterbitkan pada tahun 1969 di Mesir. Kitab ini menghimpun pemikiran Ibn al-Anbari mengenai
ilmu-ilmu kebahasaan yang dipadu dengan ilmu-ilmu al-Qur’an. Buku Nahu lainnya yang
ditulis Ibn al-Anbéri adalah Luma‘al-Adillah fi Ushiil al-Nahw. Kitab ini diterbitkan disertai
dengan kitab al-Ighrab fi Jadal al-I'rdb di Damaskus pada tahun 1957, kemudian diterbitkan
lagi oleh Dér al-Fikr Beirut pada tahun 1963. Luma’ al-Adillah merupakan satu di antara
sedikit kitab yang membahas tentang ushiil al-nahwi. Ibn al-Anbéari bahkan mengklaim
bahwa kitab ini merupakan buku yang pertama disusun mengenai usiil al-nahw.

Pemikiran Ibn al-Anbari mengenai masalah-masalah khildfiyah nahwiyyah termaktub
dalam dua bukunya al-Inshdf fi Masd’il al-Khildf dan Asrdr al-Arabiyyah fi al-Nahwi.**
Pemikirannya secara praktis terdapat dalam al-Inshdf, sedangkan yang bersifat filosofis
terdapat dalam al-Asrdr. Di dalam al-Inshdf setelah mengemukakan suatu masalah, Ibn
al-Anbari memaparkan hujjah atau dalil kedua aliran tersebut dan menilainya. Sedangkan
dalam al- Asrdr, Ibn al-Anbari berupaya menfilsafati kaidah-kaidah Nahu, mengkritiknya
lalu kemudian menyebutkan sebab-sebabnya.

Studi Ibn al-Anbari mengenai masalah-masalah khildfiyah dalam Nahu dilakukan
setelah masa kejayaan dua aliran besar Kufah dan Basrah memudar. Pada masa di mana
api perselisihan di antara aliran besar Kufah dan Basrah telah padam. Karena itu Ibn al-
Anbari mampu menjaga konsistensi dan menjauhkan diri dari pengaruh ketokohan seseorang.
Mengenai motode yang dipakainya, dalam menjelaskan faktor yang medorongnya menyusun
kitab al-Inshdf, Ibn al-Anbéri dalam pendahuluan buku tersebut menyatakan bahwa
sekelompok fugahd’yang muta‘addibin dan sastrawan yang mutafaqqihin sedang giat belajar
bahasa Arab di Madrasah al-Nizhamiyyah. Mereka memintanya untuk menyusun kitab
yang mencakup masalah-masalah khildfiyah yang populer di antara ahli-ahli Nahu Kufah
dan Basrah yang sejalan dengan masalah-masalah khildfiyah antara Imam al-Syafi‘i dan
Ab{i Hanifah agar menjadi buku yang pertama yang disusun secara teratur dalam Tlm
al-Arabiyyah. Ibn al-Anbari lalu menyusunnya dengan metode seperti itu, karena metode
seperti itu belum ada seorang pun dari golongan salaf yang menggunakannya.>®

Kajian yang dilakukan Ibn al-Anbari tentang masalah-masalah khildfiyah nahwiyyah

3Tbn al-Anbariy, al-Inshdf, h. 380-381.
% Ibid., h. 3.

423



MIQQOT Vol. XL No. 2 Juli-Desember 2016

adalah salah satu yang terpenting yang dapat ditelusuri dan menjadi pedoman utama
bagi peneliti selanjutnya. Sa‘id al-Afgani mengatakan bahwa terdapat pengaruh ilmu-
ilmu agama yang jelas dan nyata pada ilmu-ilmu bahasa secara keseluruhan, baik secara
materi maupun metode. Merujuk pada al-Igtirdh karya al-Suytithi didapati bahwa mereka
menyatakan dengan jelas bahwa mereka membuat khildfiyah dalam Nahu dan diskusi-
diskusi berbagai masalahnya yang bersifat ushiil seperti khilafiyah ushill al-figh antara
Syafi‘iyyah dan Hanafiyyah.*® Meskipun bisa menjaga konsistensi dalam keilmuan, namun
sepertinya Ibn al-Anbari juga tidak bisa terlepas dari faktor-faktor sosiolinguistik yang
melingkupi bahasa Arab itu sendiri. Terdapat keterpengaruhan Ibn al-Anbari yang begitu
besar terhadap ilmu-ilmu keagamaan dan persoalan-persoalan yang berkembang pada masa
itu dalam menyusun dan menguraikan pemikirannya tentang Nahu dan juga masalah-
masalah khildfiyah nahwiyyah. Keterpengaruhan Ibn al-Anbari tidak hanya pada materi,
tetapi juga pada metode penulisan, penyelesaian masalah serta situasi sosiolinguistik yang
ada dan berkembang pada saat itu.

Pandangan Ibn al-Anbéri tentang Khiléfiyyah Nahwiyyah

Pada dasarnya khildfiyah nahwiyyah terpolarisasi pada beberapa kategori. Kategori
pertama adalah khildfiyah yang didasarkan pada perbedaan dialek atau lahjah. Contoh
dalam kategori ini adalah ketidaksetujuan al-Mubarrad terhadap Abi Hayyan yang berpendapat
bahwa —! .—y1 adalah seperti it vy karena itu alif tatsniyah-nya adalah tetap,
baik dalam posisi rafa‘, nasab maupun jarr. Abi Hayyan merujuk pendapatnya tersebut
pada Banu al-Zubair, Kasy‘'am, Hamadan, Kinanah, Banu al-Anbar dan Bakr bin Wail.*” Kategori
kedua adalah perbedaan pada masalah irdb, bacaan, harf, urutan kata dalam kalimat
dan istilah dalam Nahu. Kategori ketiga adalah perbedaan pendapat dalam satu aliran,
misalnya al-Kisai berpendapat bahwa si me-nashab-kan ¢,z j—d! dengan dirinya
sendiri, sedangkan al-Farra’ mengatakan bahwa huruf simenasabkan ¢,—a! il dengan
pengganti, bukan dengan dirinya sendiri. Kategori keempat adalah perbedaan dua aliran
karena perbedaan metode yang digunakan. Sementara itu, yang disebut al-masail al-mukhtalafah
di kalangan ahli Nahu adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan Nahu, yaitu
masalah yang berhubungan dengan i‘rdb, masalah berkaitan dengan tarkib, tentang arti
harf dan masalah ‘amil.

Seperti yang dikemukakan di atas, pemikiran Ibn al-Anbari mengenai masalah-
masalah khildfiyah nahwiyyah termaktub dalam bukunya al-Inshdf. Al-Inshdf mempunyai
metode tersendiri dan gaya penyusunan yang baru yang belum ada sebelumnya. Di luar
dugaan buku ini tidak memuat banyak perdebatan. Namun demikian, tidak dimaksudkan
untuk mengurangi masalah-masalah khildfiyah, tetapi menyingkat pembahasan hanya

%Sa’ld al-Afganiy, Fi Ushiil al-Nahwu (t.t.p.: al-Maktab al-Islami, t.t.), h. 227.
37Rizq al-Thawil, al-Khildf Baina al-Nahwiyyin, h. 28.
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pada yang populer saja. Kemudian alurnya mengikuti metode masalah-masalah khildfiyah
dalam fikih antara Imam al-Syéfi‘i dan Ab{i Hanifah. Dari segi sumber dalil hukum (ushill
al-istinbath) yang digunakan, Imam AbG Hanifah secara berurutan berpegang pada al-
Kitab, al-Sunnah, Qaul al-Shahdbah, al-imad’, al-Qiyds, al-Istihsdn dan al-Urf. Jika terjadi
pertentangan antara qiyds dan istihsan, Abi Hanifah meninggalkan kias dan berpegang
kepada istihsan karena adanya pertimbangan maslahat. Sementara itu, sumber dalil Imam
al-Syafi‘i adalah al-Kitab, al-Sunnah, al-Ijmd‘ dan al-Qiyds. Kadang-kadang Imam al-Syafi‘i
juga menggunakan al-Istishhdb dan Mashlahah al-mursalah sebagai sumber dalil. Imam
al-Syafi‘i tidak mengakui istihsan sebagai dalil hukum.

Di dalam al-Inshdf Ibn al-Anbari mengemukakan 121 khildfiyah nahwiyyah. Dalam
membahas khildfiyah nahwiyyah antara Basrah dan Kufah, metode yang digunakan Ibn
al-Anbari adalah dengan terlebih dahulu mengemukakan pendapat aliran Kufah dengan
dalil-dalilnya, baru kemudian mengemukakan pendapat aliran Basrah dan argumentasi
mereka. Di akhir pembahasan Ibn al-Anbari menambahkan komentar dan penjelasannya
terkait masalah yang dibahas. Dari sekian masalah khildfiyah nahwiyyah yang dibahas,
Ibn al-Anbéari mendukung aliran Kufah hanya dalam tujuh masalah, dalam dua masalah Ibn
al-Anbari mempunyai pendapat sendiri dan selebihnya ia mendukung pendapat aliran
Basrah.

Persoalan khildfiyah pertama yang menarik perhatian Ibn al-Anbari adalah perbedaan
tentang asal derivasi kata ~%'. Ibn al-Anbari mengatakan bahwa aliran Kufah berpendapat
bahwa kata «—¥' diderivasi dari kata ¢! yang berarti i—! (tanda). Menurut Ibn al-
Anbéri, aliran Basrah berpendapat bahwa kata 3 diderivasi dari kata s yang berarti
3—a (tinggi). Aliran Kufah beralasan bahwa kata 4 diderivasi dari kata y—s karena
«—3)\ secara bahasa berarti tanda. «—¥' adalah penanda dari kata yang ditandai dan
menjadi tanda untuk mengenalnya, misalnya kata 4 atau 3¢ menunjukkan sesuatu
yang telah ditandai sehingga menjadi tanda bagi kata itu. Karena itu aliran Kufah berpendapat
bahwa kata »—%¥' diderivasi dari kata «—s!. Memperkuat hal ini Ab#i al-Abbas Ahmad bin
Yahya Tsa‘lab menyatakan bahwa %' adalah tanda yang disematkan pada sesuatu yang
dikenal dengan tanda itu. Menurut Tsa‘lab asal kata 4! adalah s—;, kemudian dihilangkan
huruf s yang berposisi pada s.— dan ditambahkan J% sebagai pengganti huruf
yang dihilangkan. Pola kata —%¥'adalah J_s‘ karena telah dihilangkan s.-nya.*’

Mengenai asal derivasi kata %! ini, aliran Basrah menyatakan bahwa kata .3
diderivasi dari kata st karena kata s—J! secara bahasa berarti (tinggi). Menurut aliran
Basrah, dikatakan 13— — s—i— W jika s (tinggi) dan dari sinilah muncul penamaan
langit dengan sk karena ketinggiannya dan ~4!lebih tinggi dari yang dinamai ( s—!)
dan menunjukkan segala yang berada di bawahnya dari segi makna. Karena itu Abi al-

%Romli SA, Mugdranah Madzahib fi Ushiil, h. 47-50.
*Tbn al-Anbari, al-Inshdf, h. 6.
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Abbas Muhammad bin Yazid al-Mubarrad mengatakan bahwa 4! adalah kata yang menunjukkan
sl yang di bawahnya. Ketika %! berada di atas «—Jt dan dari segi makna lebih tinggi
dari yang di bawahnya, ini menunjukkan bahwa »—¥ diderivasi dari kata s\ bukan
kata 1. Selain itu, ada yang berpendapat bahwa kata ~¥' diderivasi dari kata s\
karena kata itu ada tiga kelompok, yaitu j—l « »—¥1 dan 3,1, %

Terkait persoalan ini, Ibn al-Anbari menyatakan bahwa pendapat aliran Kufah
bahwa kata 4! diderivasi dari kata «—s) yang berarti i\ (tanda) dan ~%¥'adalah tanda
untuk yang diberi nama dan penanda untuk mengenalnya, meskipun secara makna benar
tetapi salah dari segi lafal. Dari segi pembentukan kata, sudah semestinya menjaga kata
itu sendiri. Bentuk kesalahan aliran Kufah dari segi lafal menurut Ibn al-Anbéri ada lima.

Pertama, sudah ada ijjma‘bahwa huruf hamzah pada awal kata adalah hamzah pengganti,
dan bolehnya hamzah jadi pengganti jika yang dihilangkan adalah pada »5J'bukan pada
s\, Sebagai contoh, huruf s+ pada kata s»—= diganti dengan huruf s;—¢ di awalnya
sehingga menjadi .—. Jika yang dihilangkan adalah s'sJ1pada st , misalnya menghilangkan
s pada kata +—5, maka bukan menjadi 4| tetapi é+— dengan menambahkan (s) sLg
pada akhir kata. Menurut qiyds, jika dihilangkan % —n/ya, maka diganti dengan huruf
hamzah di awal kata, dan jika dihilangkan s.s-nya, maka diganti dengan huruf () <. di
akhir kata. Tidak ada dalam qiyds menghilangkan <. dan menggantinya dengan §;—¢!
di awal kata. Karena itu jika huruf hamzah yang terletak di awal adalah hamzah pengganti,
maka itu berarti yang dihilangkan adalah #5Ji bukan s.1.* Ini menunjukkan kata '
diderivasi dari kata s—J' bukan e—.

Bentuk kesalah aliran Kufah yang kedua menurut Ibn al-Anbari tampak pada kata
ttgo—i. Jika kata o—¥' diderivasi dari kata »—ws maka seharusnya menjadi &e——;.
Jika dikatakan s—f, maka ini menunjukkan kata 41 diderivasi dari kata s karena
asalnya adalah &5, di mana s yang terletak pada ¥ dan jatuh pada huruf keempat
diganti dengan s_Ji seperti pada kata c—isf dan c—¢3iyang berasal dari kata &y—sf

dan &3—<31.22 Adanya keharusan mengganti 553 dengan <\ jika jatuh pada huruf keempat
dlquaskan pada pembentukan & )l—al! J_ul\ dari Hu\ J_c.d\ sepert1 pada kata H

sc.\_. dan s°—~ yang asalnya adalah s, }s i dan ; .. Wajibnya mengganti
s'shdengan <) pada bentuk ¢ =i karena s\ ,_!\ tersebut berharakat sdkin dan sebelumnya

berharakat kasrah.

Kesalahan aliran Kufah yang ketiga menurut al-Anbari tampak dari bentuk tashghir
dari % adalah ‘o Jika kata Y diderivasi dari kata «—¢' maka bentuk tashghir-nya
mestilah ».—;, sebagaimana bentuk tashghir 4_, ; adalah i dan bentuk tashghir s

“lbid.
4Jbid., h. 8-10.
“Jbid., h. 10-11.
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adalah si—¢.% Perlu diketahui bahwa dalam pembentukan kata melalui tashghir harus
mengembalikan kata pada bentuk asalnya. Karena bentuk tashghir-nya adalah «—-, maka
ini menunjukkan bahwa kata %' diderivasi dari kata s—Jt bukan q—s.

Bentuk kesalahan aliran Kufah yang keempat menurut al-Anbari tampak dari bentuk
takbir dari o4 adalah su—i. Jika kata s diderivasi dari kata se—J', maka bentuk
takbir-nya adalah alwsi atau «—!5i. Karena itu, jika bentuk takbir-nya adalah slimaka mau
tidak mau kata o3 diderivasi dari kata s bukan e—g!.*

Menurut al-Anbaéri, bentuk kekeliruan aliran Kufah yang kelima dari segi pembentukan
kata tampak dari kebiasaan orang Arab yang mengatakan — seperti halnya . Asal
kata «— adalah y—. Orang Arab mengganti huruf 51,3 dengan s untuk memberinya
harakat dan memberi harakat fathah huruf yang sebelumnya. Karena itulah kata tersebut
menjadi s—a.®

Persoalan khildfiyyah nahwiyyah yang banyak menyita perhatian Ibn al-Anbariy
adalah masalah ‘amil. Al-Jurjani mengatakan bahwa ‘dmil adalah segala yang mengharuskan
suatu keadaan akhir kalimat menjadi marfil; manshiib, majriir atau sukiin. Teori Gmil berkembang
semasa Abd Allah bin Abi Ishaq al-Hadhrami, lalu diteliti lagi oleh IsA bin ‘Umar. Peletakkan
dasar teori ini telah dimulai oleh Khalil bin Ahmad al-Farahidi dan dilanjutkan oleh muridnya
Sibawaihi dengan mengarang sebuah kitab yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
teori ‘4Gmil dan pembagian kaldm kepada isim, fiil dan harf. Abd al-Qéhir al-Jurjani menyusun
sebuah kitab yang berjudul Awdmil al-Jurjdni yang secara khusus membahas masalah
‘dmil pada awal abad ke-11 M.* Teori ‘dmil ini ditolak oleh Ibn Jinni (330-392 H). Ibn Jinniy
berpendapat bahwa sebenarnya yang me-rafa‘“kan, me-nashab-kan, men-jar-kan, dan
men-jazam-kan kata adalah mutakallim (pembicara) sendiri, tidak oleh sesuatu yang lain.*
Pendapat Ibn Jinni ini kemudian diikuti oleh Ibn Madhé al-Qurthubi, seorang ulama
Nahu dari Andalusia.*® Ulama Nahu yang mencoba melakukan kompromi adalah al-Rahi.
Al-Rahi berpendapat bahwa penyebab setiap makna dalam kata ialah si pembicara, begitu
pula pembuat tanda-tanda i‘’rdb. Namun kemudian, penandaan kata dengan ciri-ciri i‘rdb
itu yang ada pada pembicara dipindahkan ke kata sebagai media yang mana ada di dalamnya.
Dengan demikian, menurut al-Rahi predikat ‘@mil yang ada pada pembicara pindah ke kata.

Ada banyak kasus tentang dmil yang dikemukakan oleh Ibn al-Anbériy di dalam al-
Inshaf. Menyangkut masalah ‘dmil, ulama Nahu membagi ‘dmil menjadi dua bagian, yaitu
‘dmil lafzhi dan ‘@mil ma‘nawi. ‘dmil lafzhi, yaitu ‘@mil yang berbentuk lafal, seperti isim, fi‘il

“Ibid., h. 13.
“Ibid., h. 14.
4 Ibid., h. 15.

46Abd al-Hamid Musthaf4, “Nazariyyah al-‘Amil fi al-Nahw al-Arabi wa Dirasah al-Tarakib,”
dalam Jdmi’ah Dimasyq, Jilid XVIIL, h. 47-48.

#Ibn Jinniy, al-Khashd@’ish, Juz I (Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 2006), h. 117.
“Ibn Madh4* al-Qurthibi, al-Radd ‘ala al-Nuhdh (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1982), h. 82.
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dan harf ‘Amil ma‘nawt, yaitu ‘dmil yang tidak berbentuk lafal. Sebagai contohnya adalah
‘dmil yang me-rafa“kan ia—... Tidak adanya ‘dmil lafzhi merupakan ‘dmil ma‘nawi sehubungan
dengan rafa“nya iv—= dan gl—wad! j—adl.

Dari segi penggunaan istilah, terdapat perbedaan istilah yang digunakan aliran
Basrah dengan istilah yang digunakan aliran Kufah dalam kajian Nahu. Ibn Al-Anbari
mencatat aliran Kufah menggunakan istilah c«—!, sementara aliran Basrah menggunakan
istilah 4—4li. Aliran Kufah menggunakan istilah a1y <, sedangkan aliran Basrah
menggunakan istilah ,.—a). Aliran Kufah memakai istilah @51, sementara aliran Basrah
menggunakan istilah @), Aliran Kufah menggunakan istilah «ui j—d!, sementara
aliran Basrah menggunakan istilah Jsw o—!. Aliran Kufah menggunakan istilah ¢ Lt eL—siJ,
sedangkan aliran Basrah menggunakan istilah Js—sds 9 ad¥ Jo—nis 9 5—dlas Jsado Jondo a2
4. Aliran Kufah menggunakan istilah i—=~ 4\, sementara aliran Basrah menggunakan
istilah Ja—J1. Aliran Kufah menggunakan istilah ,——-i!, sementara aliran Basrah menggunakan
istilah ;——!. Aliran Kufah menggunakan istilah s, ¥ Wy s = L, sementara aliran Basrah
menggunakan istilah @l s ¢ seally B9 —aali. Aliran Kufah menggunakan istilah <~
4~Jl, sementara aliran Basrah menggunakan istilah ' 2;,—. Apabila ditelusuri kitab-
kitab Nahu yang beredar, akan ditemukan bahwa istilah yang digunakan dalam pembahasan
Nahu lebih banyak menggunakan istilah-istilah Nahu aliran Basrah. Ini menandakan istilah-
istilah Nahu aliran Basrah lebih populer jika dibandingkan dengan istilah-istilah Nahu
aliran Kufah.

Penutup

Dari studi terhadap al-Inshdf dapat dijelaskan bahwa khildfiyah nahwiyyah pada dasarnya
terpolarisasi pada beberapa kategori, yakni khildfiyah yang didasarkan pada perbedaan
dialek atau lahjah, khildfiyah terkait masalah irdb, qgird’ah, harf, urutan kata dalam
kalimat dan istilah dalam Nahu, khildfiyah pendapat dalam satu aliran, dan khildfiyah
dua aliran karena perbedaan metode yang digunakan. Dari segi tematik khildfiyah nahwiyyah
antara aliran Basrah dan Kufah dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu mas’alah
ushtiliyyah, mas’alah maudhii‘at nahwiyyah, dan mas’alah juz’iyyah.

Mas’alah ushiiliyyah berkenaan dengan mandhij nahwiyyah, seperti simd’, qiyds dan
istishhdb. Mas’alah maudhil‘at nahwiyyah berkaitan dengan masalah i7db (perubahan harakat
pada akhir kata), istigdq (derivasi kata), tagsim al-fil (pembagian kata kerja), tadhmim (makna
yang terkandung dalam kata), dhamd‘ir (kata ganti), dan adawadt nahwiyyah (partikel).
Mas’alah juz’iyyah adalah masalah-masalah yang berkembang dari maudhil‘dt nahwiyyah.
Mas‘alah juz’iyyah ini banyak sekali. Ada lebih dari seratus mas’alah nahwiyyah dalam

kajian Nahu.

Studi Ibn al-Anbaéri terhadap masalah-masalah khildfiyah nahwiyyah dilakukan
pasca masa kejayaan dua aliran besar Kufah dan Basrah. Dengan demikian, diasumsikan
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Ibn al-Anbari mampu menjaga konsistensi dan menjauhkan diri dari pengaruh ketokohan
seseorang atau aliran. Meskipun demikian, kecenderungan Ibn al-Anbari dapat diidentifikasi
dengan mudah. Kecenderungan ini dapat dengan mudah diketahui karena hampir 95%
dari khildfiyah nahwiyyah yang dibahas, Ibn al-Anbari menyetujui pendapat aliran Bahsrah.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alur fikir Ibn al-Anbari lebih selaras dengan
Nahu aliran Basrah.
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